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MOTO 

 

ِنَّ  ِ ۖ إ كْ بِاللََّّ ُشْرِ ُنَيَّ لَِ ت َا ب هُوَ يَعِظُهُ ي نِهِ وَ بْ انُ لِِ مَ ُقْ ذْ قَالَ ل ِ إ وَ

يمٌ  ظِ مٌ عَ لْ كَ لَظُ رْ  الشِّ

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Qs. Lukman : 13 
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ABSTRAK 

 

Prasetyo, Windi Eko. 2018. Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak dari Keluarga Miskin d i Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi S1 Institute 

Agama Islam Negeri (IAIN Pekalongan). H. Abdul Khhobir, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Pendidikan Agama Islam 

 

Pengasuhan erat kaitanya dengan kemampuan suatu keluarga atau rumah 

tangga dan komunitas dalam hal memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan serta bagi anggota keluarga lainya. Orang tua dalam pengasuhan 

memiliki beberapa masalah pola asuh yang diterapkan pada anak, dan masalah yang 

dihadapi dalam pengasuhan anak juga berbeda-beda tergantung sifat dan tingkat 

kesibukan orang tua. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola asuh 

orang tua dalam menanamkan pendidikan agama pada anak dari keluarga miskin 

dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama pada anak dari keluarga miskin. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama pada anak di desa tragung dan untuk megetahui 

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pola asuh orang tua dalam menanamkan 

pendidikan agama pada anak usia dini di desa tragung. Kegunaan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pola asuh apa saja yang diterapkan oleh orang tua di desa 

tragung dalam menanamkan pendidikan agama Islam kepada anak-anaknya. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research), sedangkan metode pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan metode analisis data 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang ada terdiri dari Pola 

Asuh Demokratis, Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Permisif , Pola asuh dengan 

kesabaran.Pola asuh dengan kasih sayang. Faktor-faktor yang memengaruhi pola 

asuh orang tua dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak dari 

keluarga miskin. Faktor Pendukung  antara lain Sudah terbina hubungan yang baik 

antara orang tua dan anak, Antusias orang tua yang cukup tinggi dalam memotivasi 

anaknya untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang ada. Sementara faktor 

penghambat diantaranya yaitu masih kurangnya pendidikan agama dalam keluarga, 

dan lingkungan pergaulan  anak yang kurang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak hanya merupakan prakarsa bagi terjadinya pengalihan 

pengetahuan dan keterampilan (transfer of knowledge and skills), tetapi juga 

meliputi pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial (transmission of 

cultural values and social norms). Intinya, pendidikan adalah proses memanusiakan 

manusia dan mempersiapkan anak menghadapi kehidupan sesuai dengan zaman 

mereka. Dalam hal ini juga perlu kerja sama antara sekolah, rumah, media masa, 

dan lembaga-lembaga sosial lainya untuk sama-sama membendung arus karakter 

negatif dan membangun karakter positif bagi anak.1 

Pendidikan merupakan tanggungjawab antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak 

hanyalah tanggung jawab sekolah. Pendidikan merupakan suatu usaha manusia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membina dan kepribadian 

sesuai dengan norma-norma atau aturan didalam masyarakatsetiap orang dewasa 

didalam masyarakat dapat menjadi pendidik, sebab pendidikan merupakan 

perbuatan sosial yang mendasar untuk pertumbuhan dan perkembangan 

kedewasaan dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh sebab itu, peran 

orang tua disini memiliki pengaruh yang sangatbesar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak baik dari segi positif maupun negatif, karena bersama orang 

                                                           
1 Mohammad NUH, Menyemai Kreator Peradaban, (jakarta: Zaman, 2013), hlm 58-59. 
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tuanya anak banyak menghabiskan waktunya dan bersama orang tua anak akan 

mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk membantu mengatasi dan 

memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh anak, salah satunya yaitu 

permasalahan dalam hal belajar. Karena belajar merupakan alat untuk mencapai 

masadepan yang baik. Anak-anak pada umumnya malas untuk belajar, hanya 

sebagian saja yang mau melakukan kegiatan belajar dengan baik dan tekun.2 

Sebagian orang tua menginginkan anaknya mempunyai pendidikan agama 

yang baik. Yakni, dengan cara melibatkan anak dalam beribadah. Dengan 

melibatkan anak dalam beribadah maka anak akan mempunyai kecerdasan 

beragama yang baik. Oleh karena itu dengan membiasakan anak untuk selalu 

terlibat dalam beribadah orang tua akan membantu mereka dalam menatap dan 

mendesain masa depan dengan tatapan yang cerah, optimis dan yakin. 

Rasulullah Saw. pernah menjelaskan bahwa setiap anak pada dasarnya lahir 

membawa potensi fitrah, kebaikan, ketundukan, dan keimanan. Tapi jika orang tua 

tidak bisa mengelola potensi tersebut dengan maksimal, maka hal itu akan 

berpengaruh terhadap nilai-nilai kefitrahan anak. Jika ada annak durhaka pada 

orang tuanya dan Allah, maka salah satunya adalah orang tua. Karena orang tualah 

yang bertanggung jawab penuh atas kedurhakaan anak mereka.3 

Faktor materi tidak dapat dijadikan patokan utama akan kuat dan kokohnya 

keluarga.Rasulullah Saw sendiri hidup dalam kondisi kekurangan sandang, pangan, 

                                                           
2 Yudrik jahja, Psikologi Perkembangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm 354. 
3 Baikuni Ahmad Nizar, Jika Salah Mengasuh Dan Mendidik Anak, (Jakarta: Sabil, 

2016), hlm 82. 
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dan papan, namun demikian beliau tetap hidup dalam kebahagiaan. Maka faktor 

lain yang lebih menjamin adalah ajaran agama islam yang benar. Jika agama Islam 

dibelokan, maka seluruh anggota keluarga akan sering melanggar perintah Allah 

Swt. Karenaya, rumah tangga tidak sekuat yang diharapkan.4 

Pengasuhan erat kaitanya dengan kemampuan suatu keluarga atau rumah 

tangga dan komunitas dalam hal memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhanserta bagi anggota keluarga lainya.5 Orang tua dalam pengasuhan  

memiliki beberapa definisi yaitu ibu, ayah, atau seorang yang akan membimbing 

dalam kehidupan baru, seorang penjaga, maupun seorang pelindung. Orang tua 

adalah seorang yang mendampingi dan membimbing semua tahapan pertumbuhan 

anak, merawat, melindungi, mengarahkan kehidupan anak dalam setiap tahap 

perkembanganya.6 

Dikatakan orang miskin di desa Tragung kecamatan kandeman  kabupaten 

Batang menurut Kepala Desa tragung yaitu Bapak Wanuri keluarga miskin yaitu 

rumah yang tidak permanen, pendapatan tidak cukup atau kurang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup minimum seperti papan, sandang, pangan pendidikan, dan 

kesehatan. Keluarga miskin di desa tragung hanya dapat memenuhi kebutuhan 

pangan saja. 

                                                           
4 Nizar Ahmad Baiquni, Jika Salah Mengasuh dan Mendidik Anak, (Yogyakarta: sabil, 

2016), hlm. 82-83 
5 P.H. Engel, perkembangan dan Kepribadian Anak, (jakarta: Arcan, 2007), hlm. 35. 
6 Jane Brooks, Pola Asuh Orang TuaDalam Membantu Mengembangkan Disiplin Diri 

(New York: Mcgraw Hill, 2001), hlm. 97. 
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Dari 478 KK ada  63 KK  yang masuk dalan kriteria keluarga miskin. 

Mayoritas dari mereka berprofesi sebagai buruh tani, kuli bangunan, dan serabutan 

dengan hasil yang tidak tentu, itu pun bekerja kalau ada yang mengajak untuk 

bekerja. Sementara itumereka harus menafkahi keluarganya dan memberi makan 

keluarganya setiap hari.7 

Cara orang tua mengasuh anak terutama pada keluarga miskin di Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang tidak semuanya sama dan hasil 

dari didikanyapun pasti berbeda-beda. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui 

bagaimana pola asuh orang tuaterhadap anak khususnya pada keluarga miskin 

dalam menanamkan pendidikan agama di Desa Tragung. Dengan melihat 

kepedulian orang tua untukmenyemangati anaknya didalam kegiatan beragama 

maka penulis mengambil judul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan 

Pendidikan Agama Pada Anak Dari Keluarga Miskin Di Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam menanamkan pendidikan agama pada 

anak dari keluarga miskin ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama pada anak dari keluarga miskin ? 

 

 

                                                           
7 Data Monografi Desa Tragung tahun 2016, diambil tanggal 19September 2017. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dalam rangka menjawab pertanyaan permasalahan tersebut diatas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam menanamkan 

pendidikan agama pada anak usia dini di desa tragung 

2. Untuk megetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh orang 

tua dalam menanamkan pendidikan agama pada anak usia dini di desa tragung. 

D. Kegunaan penelitian 

1. Secara teoritis 

Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam cara menanamkan pendidikan agama pada anak 

dan sebagai bahan informasi bagi penelitian-penelitian selajutnya. 

2. Secara praktis 

Memberikan kontribusi mengenai pola asuh keluarga miskin di Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang sehingga dapat 

memberikan gambaran ide bagi para penulis berikutnya.  

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi riset terdahulu yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Dikaji mulai dari paradikma dan pendekatan riset, teori yang digunakan 

hingga hasil risetnya. Kemudian baru menempatkan posisioning penelitian yang 

sedang dilakukan.8 

                                                           
8 Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan tahun 2008-

2009 (pekalongan: STAIN Pres, 2008), hlm. 142. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



6 
 

1. Analisis Teori 

Menurut D. Baumrind sebagaimana dikutip dari wawan junaidi ada empat 

macam pola asuh, yaitu :9 

a. Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 

anak, akan tetepi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan 

pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakanya pada rasio atau 

pemikiran-pemikiran. 

b. Pola Asuh Otoriter. Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang 

mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. 

Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah, menghukum. Apabila 

anak tidak melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka orang tua 

tipe ini tidak segan-segan menghukum anak. 

c. Pola Asuh Permisif. Pola asuh ini memberikan pengawasan yang cukup 

longgar. Memberikan kesempatan kepada anaknya untuk melakukan 

sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cunderung tidak 

menegur atau mengingatkan anak apabila anak dalam bahaya, dan sangat 

sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orng tua tipe ini 

biasanya bersifat hangat, sehingga sering kali disukai oleh anak. 

d. Pola Asuh Penelantar. Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan 

waktu dan biaya yang sangat minimum pada anak-anaknya. Waktu mereka 

                                                           
9 Wawan Junaidi, Macam-Macam Pola Asuh Orang Tua. Dari http: www.Blogspot.com. 

Diakses tanggal 22 april 2014 
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banyak digunakan untuk keperlun pribadi mereka, seperti bekerja, dan 

kadang kala biayaya pun dihemat-hemat untuk anak mereka. 

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang diantaranya 

adalah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya, orang tua di 

pengaruhi oleh budaya yang ada dilingkunganya. Di sampin itu orang tua juga 

diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membbimbing, dan 

mengarahkan putra-putrinya. Sikaptersebut tercermin dalam pola pengasuhan 

anaknya yang berbeda-beda, karena orang tua mempunyai pola pengasuhan 

tertentu.10 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat mempengaruhi 

kepribadian anak. Oleh karena itu,  penting bagi orang tua untuk mengetahui 

bagaimana cara mengasuh anak dengan baik sehingga terbentuklah 

kepribadian yang baik pula. Kepribadian anak terbentuk dengan melihat dan 

belajar dari orang-orang di sekitar anak. Keluarga adalah orang terdekat bagi 

anak dan mempunyai pengaruh yang sangat besar. Segala perilaku orang tua 

yang baik dan buruk akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, orang tua perlu 

menerapkan sikap dan perilaku yang baik demi pembentukan kepribadian anak 

yang baik.11 

 

 

 

                                                           
10 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan (jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), hlm. 

108-109 
11Sinta Rahmawati, Keluarga, Kunci Sukses Anak, (Jakarta: Kompas, 2000), hlm. 12. 
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2. Penelitian Yang Relefan 

Dalam skripsi ini penulis telah berusaha mengumpulkan data yang 

berasal dari hasil penelitian yang sesuai dengan tema di atas, diantaranya 

adalah : 

Penelitian Muliasari dengan judul “Pola Pendidikan Agama Islam Bagi 

Anak dalam keluarga Buruh Besek di Desa Kutorejo Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan” menerangkan bahwa sebagian besar orang tua di Desa 

Kutorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan selalu dihimpit dengan 

kondisi ekonomi minim sehingga peran orang tua terhadap pendidikan anak 

dan penerapan agama islam sudah mulai berkurang, karena profesi yang 

dipikul sebagai buruh besek yang kerjanya terkait dengan waktu dan rendahnya 

pendidikan yang ditempuh. Sehingga kebutuhan dan faktor-faktor yang 

menunjang perkembangan pendidikan anak dalam keluargakurang 

mendapatkan perhatian, sehingga berdampak kepada anak yang tidak 

menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam.12 

Penelitian Zahrotul Aliyah dengan Judul “ Pola Asuh Orang Tua 

Keluarga Nelayan Tentang Pendidikan Agama Islam di Desa Wonokerto 

Kulon Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan” mengemukakan bahwa 

pola asuh keluarga nelayan tentang Agama Islam di Desa Wonokerto Kulon 

Kecamatan  Wonokerto Kabupaten pekalongan adalah cara orang tua di 

keluarga  nelayan dalam nengasuh dan mendidik baik sendiri maupun ber 

                                                           
12 Muliasari, “Pola Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Buuruh Besek Di 

Desa Kutorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. Viii. 
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sama-sama dalam mengarahkan anak-anaknyapada nilai-nilai agama seperti 

pendidikan akidah, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak di lingkungan 

keluarga. Pola asuh yang digunakan  keluarga nelayan di Desa Wonokerto 

kulon Kecamatan  Wonokerto Kabupaten pekalongan bermacam-macam, ada 

yang menggunakan pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh 

permisif. Tetapi di keluarga nelayan desa Kecamatan  Wonokerto Kabupaten 

pekalongan yang banyak digunakan adalah pola asuh demokratis.13 

Penelitian Nur alfiah Salmahdengan judul “Pola Asuh Single Parent 

Dalam Membiasakan Pengalaman Ibadah Pada Anak di Kelurahan Krapyak 

Kidul Kecamatan Pekalongan Utara” menerangkan bahwa penerapan pola 

asuh single parent di Krapyak Kidul Pekalongan Utara itu didominasi 

demokratis dengan menekankan pada aspek memberikan nasehat, memberikan 

contoh, membiasakan dengan ajakan, mendisiplinkan, memahami kebutuhan 

anak, lalu otoriter dengan pemaksaan terhadap anaknya, memahami dan juga 

memberikan hukuman, permisif sengle parent tersebut malah memberikan 

kebebasan penuh terhadap anaknya, maka mampu membiasakan pengalaman 

ibadah pada anak.14 

Penelitian dari jurnal Fenti Hikmawati yang berjudul “ hubungan pola 

asuh orang tua dengan ekspolrasi dan komikmen dalam pembentukan status 

edientitas agama” adapun hasil penelitianya mengingat pola asuh orang tua 

                                                           
13 Zahrotul aliyah, “Pola Asuh Orang Tua Keluarga Nelayan Tentang Pendidikan Agama 

Islam di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Pendidika 

Agma Islam, (pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014), hlm. Viii. 
14 Nur Alfiah Salmah, “Pola Asuh Single Parent Dalam Membiasakan Pengalaman Ibadah 

Pada Anak di Kelurahan Krapyak Kidul Kecamatan Pekalongan Utara” Skripsi Pendidikan Agama 

islam, (STAIN Pekalongan,2013), hlm. Vii. 
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yang bersifat authoritative mempunyai kontribusi positif terhadap 

pembentukan sttus identitas remaja dalam bidang agama, apabila di 

bandingkan dengan pola asuh orang tua yang bersifat pressive authoritarian , 

maka dalam hal ini orang tua di harapkan berusaha demikian rupa untuk 

menerangkan pola asuh authoritative dalam kehidupan sehari-hari di dalam 

rumah tangganya.15 

Penelitian dari jurnal Abdul Wahid yang berjudul “ pendidikan versus 

kemiskinan “ hasil penelitian pendidikan yang diyakini sebagai investasi 

bangsa untuk masa mendatang harus dimiliki oleh semua elemen bangsa. 

Dalam kontek kepentinggan pembangunan bangsa, pendidikan tidak boleh 

kehilngan ruh nya yaitu sebagai agen perubahan sosial. Karnanya di butuhkan 

kesadaran dan kepihakan semua pihak untuk membangun sistem pendidikan 

nasional yang sehat dan memiliki daya saing.16 

Penelitian dari jurnal Rabiatul Adawiah yang berjudul ‘Pola Asuh 

Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pendidikan Anak: Studi pada 

Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. Adapun Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman orang tua suku dayak di 

Kecamatan Halong termasuk kategori baik. Mereka umumnya memahami 

bahwa pendidikan itu sangat penting. Hal ini dapat diketahui dari jawaban 

seluruh informan yang mengatakan bahwa pada dasarnya mereka ingin agar 

                                                           
15  Fenti Hikmawati, hubungan pola asuh orang tua dengan ekspolrasi dan komitmen 

dalam pembentukan status identitas agama, Bandung, jurnal media pendidikan keagamaan 

fakultas tarbiyah IAIN sunan gunung djati, 20002 no. 2 hlm 223-255. 
16 Abdul Wahid, pendidikan versus kemiskinan, Semarang, jurnal Nadwa  pendidikan 

islam, 2008, no 1 vol 2, hlm 58-63. 
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anak-anaknya bisa bersekolah setinggi-tingginya. Pola pendidikan yang 

diterapkan oleh sebagian besar masyarakat suku dayak adalah pola asuh 

permisif dan pola demokratis. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

pendidikan anak adalah: (1) Tingkat Sosial Ekonomi Keluarga, (2) tingkat 

pendidikan orang tua, (3) Jarak tempat tnggal dengan sekolah, (4) usia, dan (5) 

jumlah Anak17 

Penelitian dari jurnal Lutfan Purwa Husada yang berjudul “Pola Asuh 

Anak Pada Keluarga Miskin Di Desa Goyudan Pattern Of Child Care On Poor 

Families In Goyudan Village”  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pola pengasuhan pada keluarga miskin di Desa Goyudan Magelang. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan subjek penelitianya adalahanak danorang tua darikeluarga miskin. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pola asuh orang tua yang diterapkan 

pada keluarga miskin di Desa Goyudan berbeda-beda, namun ada yang lebih 

dominan yaitu pola asuh permisif dan pola asuh otoriter. Disebutkan sebagai 

pola asuh permisif dikarenakan orang tua pada keluarga miskin di Desa 

Goyudan tidak terlalu membatasi anak dalam melakukan sesuatu. Sedangkan 

pada pola asuh otoriter ditandai dengan pemaksakaan kehendak seperti 

pendidikan anak, tanpa memperhatikan kemauan dan perasaan anak (2) 

Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh orang tua khususnya dalam 

menerapkan pola asuh diantaranya yaitu pendapatan keluarga yang kurang 

                                                           
17 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pendidikan Anak: 

Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, Yogyakarta, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan,2017, Vol. 7 No. 1 hal 33-41 
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mencukupi kebutuhan. Pendidikan rendah orang tua juga mempengaruhi cara 

berfikir dalam mendidik anak-anaknya. Selain hal tersebut, lingkungan juga 

berpengaruh pada pembetukan karakteristik pola asuh.18 

Penelitian dari jurnal Ainis Mufarika yang berjudul “Pola Pengasuhan 

Anak Pada Keluarga Miskin” (Studi Kasus 5 Keluarga Miskin di Desa 

Kebontunggul Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pengasuhan anak pada 5 keluarga miskin. Desa 

Kebontunggul Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto tidak mempunyai 

kecenderungan untuk menggunakan salah satu jenis pola asuh saja, orang tua 

di keluarga buruh tani, buruh pabrik, tukang pukul batu, tukang rencek dan 

tukang becak lebih mengarah menggunakan pola asuh demokratis, sedangkan 

untuk keluarga miskin menggunakan kombinasi bentuk polaasuh demokratis 

dan laissez. Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya dorongan orang tua 

untuk anak, perhatian, jika ada perbedaan pendapat dilakukan dengan jalan 

musyawarah untuk mencari jalan tengah, serta adanya komunikasi yang baik 

antara orang tua dengan anak, sedangkan pola asuh laissez faire mempunyai 

cirri orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk bergaul atau 

bermain dan mereka kurang begitu tahu tentang apa yang dilakukan anak. Para 

ibu dikalangan keluarga yang ekonominya rendah sudah cukup mengerti 

tentang perananya adalah sebagai orang tua dalam mengasuh anak, hanya yang 

                                                           
18 Lutfan Purwa Husada, Pola Asuh Anak Pada Keluarga Miskin Di Desa Goyudan 

Pattern Of Child Care On Poor Families In Goyudan Village, Yogyakarta, Kebijakan Pendidikan, 

2016, vol. 6 Edisi 1, hal 95-105. 
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perlu diperhatikan adalah masalah penanaman perilaku kepada anak agar orang 

tua lebih memperhatikan.19 

Dari beberapa penelitian yang tertera di atas diketehui bahwa mereka 

memfokuskan penelitian pada pola asuh. Ada beberapa hal yang menjadikan 

tulisan ini berbeda dengan tulisan-tulisan di atas. Dalam tulisan ini penulis 

berusaha memfokuskan pembahasanya pada pola asuh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama islam anak dari keluarga miskin di Desa 

Tragung Kandeman Batang. 

3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan analisis teori di atas, penulis memahami bahwa dalam  

mengasuh anak ada berbagai macam tipe yang dapat digunakan. Mendidik 

anak dalam keluarga diharapkan dapat menjadikan seorang anak mampu 

berkembang dengan baik. Orang tua merupakan ujung tombak bagi anak-

anaknya dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya kelurga adalah lingkungan 

yang pertama kali dilihat dan dirasakan oleh anak. Oleh sebab itu pendidikan 

dalam keluarga sangatlah penting dalam membangun kepribadian yang baik 

pada anak. 

Orang tua memegang peran penting dalam kehidupan anak-anaknya 

sejak anak dilahirkan. Pendidikan orang tua terhadap anaknya terutama pada 

pendidikan keagamaan adalah pendidakan dasar yang tidak bisa di abaikan. 

Kehidupan anak didalam beragama di pengaruhi oleh orang tuanya. Sifat 

                                                           
19 Ainis Mufarika, Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga Miskin, Mojokerto, j+Plus 

UNESA, 2014, vol. 3 no. 1, hal 65-74 
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keagamaan anak sangat di pengaruhi oleh perkembangan minat agama pada 

anak-anak. Orang tua perlu memperhatikan dan mendorong anaknya dalam 

kegiatan keagamaan sehingga dapat memicu munculnya perilaku yang positif  

pada anak.20 Sedangkan orang tua yang mengabaikan pendidikan keagamaan 

anak, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai agama akan berpengaruh pada 

perilaku yang negatif dari anak. 

F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu dilakukan terhadap data yang berupa informasi 

uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk 

mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, sehingga memperoleh 

gambaran baru ataupun menguatkan yang sudah ada. Jadi bentuk analisis ini 

merupakan penjelasan-penjelasan bukan berupa angka-angka statistika atau 

berbentuk angka lainnya. 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Karena 

ini merupakan bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yakni 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan 

gambaran umum yang terjadi di lapangan.21 

                                                           
20 Cristiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai Kanak-

Kanak Akhir, (jakarta: prenada, 2012), hlm. 297. 
21 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung: PT.Remaja 

RosdaKarya, 2013), hlm. 4. 
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Karena jenis datanya hanya berupa gambaran, gejala, dan fenomena 

yang terjadi maka penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu meneliti 

tentang gambaran, gejala, dan fenomena yang terjadi di Desa Tragung 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang berupa pola asuh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama pada anak dari keluarga miskin.  

b. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiel research), 

karena  merupakan penyeliddikan mendalam (indepth study) mengenai unit 

sosial sedemikian rupa,yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah 

hidup yang sebenarnya,sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir 

dengan baik dan lengkapmengenai unit sosial tersebut.22 

 Dengan melakukan (field research) akan dapat menentukan 

pengumpulan data dan informasitentang pola pengasuhan anak dari keluarga 

miskin di Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dan berkaitan dengan penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sekunder.23 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah keluarga miskin di 

Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Terdiri dari 

                                                           
22 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogya Karta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 8. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta 2005), hlm. 115 
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beberapa keluarga yang tidak mampu dalam hal materi, orang tua dan anak-

anak di Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu  sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber utama. Diantaranya yaitu wawancara dengan kepala 

desa, kepaladusun, dan data warga miskin dari desa dan buku penunjang 

lain yang relevan dengan judul penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan dengan 

jenis data yang akan digali adaalah merupakan langkah penting dalam suatu 

kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam penelitian 

inipeneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Teknik Observasi 

Teknik observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsunag.24 Teknik ini digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data tentang cara mengasuh anak pada keluarga 

miskin di Desa Tragung Kecamatan kandeman Kabupaten Batang. Dalam 

hal ini yang diobservasi adalah pola asuh orang tua dan pendidikan anak. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara dapat diartikan sebagai bentuk percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan 

                                                           
24Ibid, Hlm.185. 
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terwawancara.25 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

bagaimana upaya orang tua dalam membina  akhlak anak di Desa Tragung, 

Kec. Kandeman Kab. Batang. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitumencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.26 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar anak, 

jadwal belajar anak, serta digunakan untuk memperoleh data tentang 

penerapan pola asuh orang tua dalam mengembangkan pendidikan agama 

islam di DesaTragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, melipti : 

letak geografis, dan kondisi pendidikan di Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 

4. Metode Analisa Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik analisis data yang 

digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah analisis deskriptif yaitu 

menganalisis data dengan mendeskripsikan tentang pola pengasuhan anak dari 

keluarga miskin di Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

                                                           
25 Lexy Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006) 

hlm.135. 
26Ibid, hlm. 136 
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Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles dan Huberman 

(model interaktif) antara lain: 

a. Reduksi data 

Proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, dan mengubah 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data 

dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan 

yang akan penulis teliti.   

b. Penyajian data (Display data) 

Yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam 

bentuk tulisan  dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam suatu 

matriks kategorisasi sesuai dengan tema-tema yang sudah dikelompokkan 

dan dikategorikan, kemudian dipecah lagi ke dalam subtema. Sajian data 

dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti 

tentang Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Pendidikan Agama 

Islam Anak Dari Keluarga Miskin di Desa Tragung Kecamatan Kandeman 

Kab. Batang. 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 

Merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis data kualitatif 

dan menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan.27 

Verifikasi data ini untuk menentukan data akhir dari keseluruhan proses 

tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai pola 

pengasuhan anak dari keluarga miskin di Desa Tragung Kecamatan 

                                                           
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),hlm. 337. 
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Kandeman Kabupaten Batang dapat dijawab sesuai dengan kategori data 

dan permasalahannya, pada bagian akhir ini akan muncul kesimpulan yang 

mendalam dari hasil penelitian.  

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk memudahkan penjelasan 

dan pemahaman pokok-pokok masalah yang akan di bahas, maka penulis menyusun 

sistematikapenulisan skripsi sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi 

skripsiyang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II yang berisi : pola asuh, keluarga miskin, dan pembinaan 

keberagaman anak, pertama; pola asuh orang tua, yang meliputi pengertian pola 

asuh, bentuk-bentuk pola asuh, faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh dan 

hal-hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam mengasuh anak. Kedua; keluarga 

miskin, meliputi pengertian keluarga miskin dan kondisi keluarga miskin di 

Indonesia.Ketiga; pembinaan keberagamaan anak, meliputi pengertian 

keberagamaan, bentuk-bentuk  pembinaan keberagamaan pada anak, dan metode 

pembinaan dan pendidikan anak. 

BAB III pola asuh orang tua dari keluarga miskin dalam membina 

keberagamaan anak Desa Tragung kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, berisi 

tentang gambaran umum Desa Tragung kecamatan Kandeman Kabupaten Batang 

yang meliputi letak geografis, keadaan pendidikan, struktur pemerintahan Desa 
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Tragung, serta keadaan keluarga miskin. Kemudian penerapan pola asuh orang tua 

dari keluarga miskin dalam membina keberagamaan anak, dan fator-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua dari keluarga miskin dalam membina 

keberagamaan anak Desa Tragung kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

BAB IV analisis pola asuh orang tua dari keluarga miskin dalam membina 

keberagamaan anak di Desa Tragung kecamatan Kandeman Kabupaten Batang 

berisi analisis tentang pola asuh anak dalam keluarga miskin Desa Tragung 

kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, dan analisis tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua di keluarga miskin dalam membina 

keberagamaan anak Desa Tragung kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

BAB V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya dapat diambil beberapa simpulan dan saran-saran sehubung dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu: 

A. Simpulan 

1. Pola Asuh Orang Tua dalam menanamkan pendidikan agama 

pada anak dari keluarga miskin 

a. Pola Asuh Demokratis  

Orang tua mengasuh dengan terbuka, menghargai, 

mempetimbangankan semua pendapat anak. Pengaruh pengasuhan 

demokratis anak mendapat kepercayaan, 

b. Pola Asuh Otoriter 

Anak di tutntut untuk patuh terhadap segala perintah dan keinginan 

orang tua. Pengaruh pengasuhan otoriter anak kurang mendapat 

kepercayaan. 

c. Pola Asuh Permisif  

Membolehkan anak melakukan apa saja sehingga anak bebas dan 

merdeka melakukan hal yang diinginkannya tanpa 

mempertimbangakan manfaat ataupun keburukannnya bagi mereka 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama pada anak dari keluarga 

miskin. 

a. Faktor pendukung  

 Pendidikan orang tua,  

 Lingkungan 

 Budaya  

b. Faktor penghambat  

 .ekonomi 

 Sarana dan perasarana 

B. Saran 

Setelah mengetahui pola asuh orang tua dalam menanamkan 

pendidikan agama islam anak di desa Tragung, maka saran-saran 

yang dapat diberikan : 

1. Orang tua seyogyanya lebih meningkatkan perhatian, pengawasan, dan 

pendidikan  kepada anak, sebab anak dalam menghadapi realitas sosial 

saat ini sangat mebutuhkan sosok pendamping, untuk menuntun, 

mengawasi serta mendidik supaya terbentuk akhlak yang baik.  

2. Orang tua khususnya di desa Tragung sebaiknya memberikan 

pendidikan atau pembinaan secara komprehensif tentang keagamaan 

dan kependidikan kepada anak agar dapat menambah ilmu bagi anak. 

3. Untuk kemajuan desa Tragung dibutuhkan kerjasama dan peran 

aktif orang tua dan masyarakat.  
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